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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Tingkat Kepuasan Pengguna Terhadap Ketersediaan 

Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan”. Tujuan 

penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui ketersediaan koleksi di Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan 2) Untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengguna terhadap Ketersediaan Koleksi di Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kualitatif dengan Teknik pengumpulan data menggunakan angket(kuesioner), 

observasi dan dokumentasi. Adapun yang terjadi subjek dalam penelitian ini 

meliputi seluruh pengguna Perpustakaan Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Aceh 

Selatan berjumlah 167 orang, sedangkan yang menjadi responden sebanyak 62 

orang. Hasil penilitian menunjukkan bahwa, Ketersediaan Koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan masih kurang memadai, 

Sehingga hasil kepuasan yang didapatkan ialah kurang memuaskan bagi pengguna 

perpustakaan. Hal ini dapat diliat dari hasil observasi penulis yaitu, perpustakaan 

hanya menyediakan koleksi tercetak seperti buku, koran, majalah dan juga 

bulletin, namun koleksi majlah dan bulletin tahun 2021 hingga 2022 tidak 

tersedia. Selain itu untuk jenis koleksi non cetak, koleksi bentuk mikro, dan 

koleksi bentuk elektronik tidak tersedia di perpustakaan tersebut. Sementara untuk 

tingkat kepuasan pengguna terhadap ketersediaan koleksi di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan didapatkan hasil persentase keseluruhan 

sebesar 40% dan dikategorikan Kurang Puas. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Pengguna, Ketersediaan Koleksi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era informasi sekarang ini setiap orang membutuhkan informasi 

yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Informasi yang cepat tepat dan 

mudah sangat diharapkan oleh pengguna perpustakaan terutama informasi 

mengenai topik yang up to date dan berguna bagi kehidupan. Salah satu 

tempat yang paling murah dan mudah untuk memperoleh informasi adalah 

perpustakaan. Jika suatu kebutuhan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 

apa yang diharapkan maka para pengguna perpustakaan akan merasa puas. 

Begitu pula sebaliknya, jika informasi yang mereka cari tidak sesuai dengan 

yang diharapkan, pengguna merasa kecewa atau tidak puas.1 Dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna pengelola perpustakaan akan menyediakan 

informasi yang dibutukan pengguna.  

Kepuasan pengguna merupakan perasaan senang yang timbul setelah 

mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan. Sebagian besar 

pekerjaan pustakawan adalah membangun hubungan baik dengan pengguna, 

karena bisnisnya adalah kepuasan pengguna. Pengelola perpustakaan atau 

pustakawan tentu mengupayakan yang terbaik bagi penggunanya sebagaimana 

tujuan didirikannya perpustakaan adalah untuk memenuhi kebutuhan 

informasi para pengguna. Karena dari keseluruhan kegiatan yang dilakukan 

 
1 Suwarno Wiji, Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan  (Jogjakarta: Ar 

Ruzz Media, 2015), hal 15. 
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perpustakaan pada akhirnya akan bermuara pada nilai yang akan diberikan 

oleh pengguna mengenai kepuasan yang dirasakan.2 Pemenuhan kebutuhan 

akan informasi sangat penting untuk mempertahankan pengguna 

perpustakaan, maka dari itu hal yang utama di dalam menyelenggarakan 

perpustakaan adalah mengupayakan agar koleksi bahan pustaka lengkap dan 

dapat berjalan baik-baik.3 Salah satu indikator baik atau buruk suatu 

perpustakaan adalah kelengkapan jumlah koleksi yang dimilikinya. Koleksi 

perpustakaan merupakan semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 

pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.4  

Perpustakaan daerah merupakan perpustakaan umum yang menjadi 

lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai 

informasi, ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. Perpustakaan 

umum diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran 

sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, 

dan status social ekonomi.5 Perpustakaan umum melayani semua lapisan 

masyarakat dalam rangka memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan. 

Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat di suatu daerah untuk 

 
2 Muhammad Abdillah Islamy, dkk. Analisis Tingkat Kepuasan Pemustaka Tentang 

Kualitas layanan Perpustakaan Dengan Menggunakan Metode Libqual+ (Studi deskriptif di 

Perpustakaan Pusat Insitut Teknologi Bandung), Jurnal Edulib, Vol. 1, ed. 75, Juni, 2016, diakses 

pada 09 September 2021 melalui https://ejournal.upi.edu/index.php/edulibinfo/article/view/9042 

 
3 Sutarno NS, Tanggung Jawab Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat 

Informasi, (Jakarta: Panta Rei, 2005), hlm. 1001.  

 
4 UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Diakses pada 15 September melalui 

https://peraturan.bpk.go.id 

   
5 UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan………. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/edulibinfo/article/view/9042
https://peraturan.bpk.go.id/


3 
 

 
 

dapat menggunakan bahan pustaka dalam meningkatkan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan kesejahteraan. Perpustakaan umum menyediakan informasi 

yang murah, mudah, cepat dan tepat berguna bagi masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta membantu dalam pengembangan dan 

pemberdayaan komunitas melalui penyediaan bahan pustaka dan informasi. 

Salah satu indikator baik atau buruk suatu perpustakaan adalah 

kelengkapan jumlah koleksi yang dimilikinya serta fasilitas yang memadai. 

Koleksi merupakan salah satu unsur penting, oleh karena itu untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna perpustakaan harus menyediakan koleksi yang lengkap, 

beragam dan sesuai dengan kebutuhan serta keinginan pengguna. Jika pada 

perpustakaan daerah koleksi yang disediakan sesuai dengan pengguna yang 

memanfaatkan perpustakaan tersebut, seperti kalangan umum, 

pelajar/mahasiswa, dosen/guru. Dalam penyelenggaraan perpustakaan guna 

memenuhi kepuasan pengguna termasuk penyediaan koleksi memiliki 

pedoman tersendiri, pedoman tersebut berupa standar nasional perpustakaan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah Republik Indonesia. Pada perpustakaan 

umum seperti daerah Kabupaten/Kota koleksi perpustakaan disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat Kabupaten/Kota untuk mendukung kebijakan 

pembangunan daerah. Jenis koleksi terdiri dari berbagai disiplin ilmu sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dengan mengakomodasi kebutuhan koleksi 

berdasarkan tingkat umur, pekerjaan (profesi), dan kebutuhan khusus, seperti 

kebutuhan penyandang cacat. Komposisi dan jumlah masing-masing jenis 

koleksi disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan kebijakan 
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pembangunan daerah.6 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan merupakan salah satu perpustakaan umum yang terletak di provinsi 

Aceh, tepatnya di Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Adapun jumlah koleksi 

yang tersedia sebanyak 7.278 judul buku dan terdapat 26.815 eksmplar. Jika 

dilihat dari segi letaknya di kabupaten dengan berbagai profesi masyarakat 

setempat yaitu sebagai dosen/guru, pelajar/mahasiswa, pedagang hingga 

nelayan. Oleh karena itu sudah selayaknya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan perlu menyediakan koleksi yang lengkap sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Seperti yang tercantum dalam 

Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, pada pasal 8 

bahwa pemerintah provinsi dan pemerintah Kabupaten/Kota berkewajiban 

menyelenggarakan dan mengembangkan perpustakaan umum daerah berdasar 

kekhasan daerah sebagai pusat penelitian dan rujukan tentang kekayaan 

budaya daerah di wilayahnya.pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.  

Berdasarkan observasi awal penulis pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh Selatan, peneliti menemukan permasalahan terkait 

ketersediaan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Selatan. 

Tanggapan dari beberapa pengguna yang kurang memuaskan karena koleksi 

yang tersedia kurang lengkap dan tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pengguna juga sering kecewa karena buku yang diperlukan tidak tersedia. 

Selain itu keterangan dari pustakawan setempat bahwa pembaharuan koleksi  

 
6 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan Provinsi, Kabupaten/Kota, 

Kecamatan, Desa/Kelurahan (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2019), hal 7. 
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perpustakaan tidak dilakukan sudah 4 tahun lebih.7 Koleksi yang tersedia juga 

kurang lengkap untuk jenjang perpustakaan Kabupaten/Kota. Sementara 

modal berkembangnya sebuah perpustakaan salah satunya adalah memuaskan 

pengguna dengan menyediakan koleksi sesuai dengan kebutuhannya. Melihat 

kondisi di atas, penulis menggunakan teori ketersediaan koleksi sebagai 

pondasi utama dalam melakukan kajian penelitian ini dikarenakan Salah satu 

indikator baik atau buruk suatu perpustakaan adalah kelengkapan jumlah 

koleksi yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan informasi para 

pengguna. Karena dari keseluruhan kegiatan yang dilakukan perpustakaan 

pada akhirnya akan bermuara pada nilai yang akan diberikan oleh pengguna 

mengenai kepuasan yang dirasakan. Memperhatikan kondisi tersebut penulis 

tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai kepuasan pengguna 

memanfaatkan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Selatan, 

dengan judul penelitian “Tingkat Kepuasan Pengguna Terhadap 

Ketersediaan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketersediaan koleksi di Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan? 

 
7 Wawancara dengan Yuslizar, S.IP, Kasi Pengolahan dan Preservasi Bahan Perpustakaan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 
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2. Seberapa besar tingkat kepuasan pengguna terhadap ketersediaan koleksi 

di Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ketersediaan koleksi di Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap ketersediaan 

koleksi di Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, meningkatkan dan 

mengembangkan daya fikir dengan melakukan praktek langsung dalam 

penelitian. 

b. Sebagai bahan masukan bagi perpustakaan umum daerah, terutama 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan dalam 

usaha pengembangan koleksi perpustakaan sesuai kebutuhan 

pengguna. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perpustakaan dapat dijadikan pemicu untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada, serta meningkatkan pengembangan koleksi 

dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna dan memperhatikan 

kepuasan penggguna perpustakaan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menambah 

pemahaman dan wawasan pemikiran tentang tingkat kepuasan 
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pengguna terhadap ketersediaan koleksi yang ada di setiap 

perpustakaan.  

E. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah dalam skripsi ini bertujuan untuk memberi 

keterangan dan gambaran dari judul yang dipilih agar tidak terjadi kesalahan 

dalam menafsirkan maksud yang sebenarnya. 

1. Tingkat Kepuasan Pengguna 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Tingkat” mengandung arti 

bahwa tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, 

dan sebagainya).8 Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas.9 

Dengan demikian dapat disimpulkan tingkat berkaitan dalam kedudukan 

yang menandakan bahwa adanya suatu perbedaan dan juga pemisah antara 

tinggi dan rendahnya suatu posisi. 

Sedangkan kepuasan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah perilahal yang bersifat puas artinya merasa senang (lega, 

gembira, kenyang dan sebagainya) karena sudah terpenuhi hasrat 

hatinya.10 Sedangkan menurut Lasa Hs kepuasan pengguna adalah tingkat 

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil kerja yang 

dirasakan dengan harapannya. Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh 

 
8 Pranala (link), Pengertian Tingkat. Diakses pada 10 September 2021 melalui 

http://kbbi.web.id/tingkat 

 

 9 Dunia Belajar, Pengertian Peningkatan Menurut Para Ahli. 2014, diakses pada 10 

September 2021. https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-

para-ahli/ 

 
10 KBBI, Arti Kata Puas, diakses pada 10 September 2021 melalui 

https://kbbi.web.id/puas 

 

http://kbbi.web.id/tingkat
https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/
https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/
https://kbbi.web.id/puas
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kinerja pelayanan, respon terhadap keinginan pengguna. Kompetensi 

pustakawan, pengaksesan yang mudah dan cepat, kualitas koleksi, 

ketersediaan alat temu kembali, waktu layanan.11 

Adapun tingkat kepuasan pengguna yang penulis maksudkan di sini 

ialah ukuran tingkat perasaan senang atau kecewa seorang 

pengguna/pemustaka yang muncul setelah membandingkan antara 

persepsi/kesannya terhadap ketersediaan koleksi perpustakaan. 

2. Ketersediaan Koleksi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah ”ketersediaan” 

mengandung pengertian kesiapan suatu sarana (tenaga, barang, modal, 

anggaran) untuk dapat dipergunakan atau dioperasikan dalam waktu yang 

telah ditentukan.12 Sedangkan koleksi perpustakaan adalah semua 

informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 

dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 

diolah, dan dilayankan.13 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan koleksi perpustakaan adalah adanya sumber informasi di 

 
11 Kepuasan Pengguna Menurut Lasa, dikutip oleh Sri Rahayu Aritonang dalam Skripsi 

“Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengguna Perpustakaan Universitas Hkbp 

Nommensen”. Diakses pada 10 September 2021 melalui 

http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/12852/140709037.pdf?sequence=1&isAllo

wed=y 

 
12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005),27. 

 
13 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 8 Tahun 20017 tentang Standar 

Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota. Diakses pada 17 September 2021 melalui 

https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_8_2017_SNP_Perpustakaan_Kab_Kota_Salinan.

pdf 

 

http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/12852/140709037.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/12852/140709037.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_8_2017_SNP_Perpustakaan_Kab_Kota_Salinan.pdf
https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/Perka_8_2017_SNP_Perpustakaan_Kab_Kota_Salinan.pdf
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suatu perpustakaan baik dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau 

karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan. 

Ketersediaan koleksi yang penulis maksudkan disini ialah tersedianya 

sumber informasi/koleksi yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur terdapat 

penelitian yang sejenis yang berkaitan dengan topik Tingkat Kepuasan 

Pengguna Terhadap Ketersediaan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. Meskipun beberapa penelitian ini 

memiliki kemiripan, namun terdapat perbedaan dalam hal variabel , metode 

penelitian,tempat serta waktu penelitian. 

Penelitian pertama oleh Wafqi Ajroh dkk,, yang berjudul Kepuasan 

Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi Di UPT UINSULA. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh ketersediaan koleksi yang merupakan salah satu modal 

perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka sehingga terwujud wara 

puas atau terpenuhi kebutuhannya. Dalam hal ini bagaimana ketersediaan 

koleksi UPT Perpustakaan Unissula dalam memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kepuasan pemustaka 

terhadap ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan Unissula. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan angket/kuesioner. Hasil dari penelitian 

adalah koleksi yang disediakan oleh UPT Perpustakaan Unissula dapat 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka sehingga pemustaka merasa puas 

dengan koleksi yang ada. Koleksi yang tersedia di UPT Perpustakaan Unissula 

sudah lengkap, relevan, mutkahir dan beragam sehingga dapat memenuhi 

kepuasan pemustaka. Implikasi dari penelitian ini bahwa UPT Perpustakaan 
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Unissula dalam menyediakan koleksi harus selalu berorientasi kepada 

kebutuhan pemustak.14 

Berdasarkan penelitian di atas tentunya ada persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Ketersediaan 

Koleksi Perpustakaan dan Kepuasan Pemustaka di Perpustakaan dan sama-

sama menggunakan metode kuantitatif. Adapun perbedaan yaitu tempat dan 

waktu yang berbeda serta penelitian terdahulu teknik pengumpulan data 

mengunaka tiga tahapan ( kuesioner, observasi dan dokumentasi) sementara 

penulis hanya mengunakan dua (kuesioner dan dokumentasi). 

Penelitian kedua, Mengacu pada penelitian terdahulu seperti penelitian 

Nurlaeli Jamaluddin (2017) dan Habir (2015) menunjukan bahwa ketersedian 

bahan koleksi dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjung dengan presentase 63,1% dan 42%. Sedangkan Sutrino (2017) dalam 

penelitiannya menunjukan bahwa pengaruh ketersediaan bahan koleksi dan 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minatkunjung namun 

dengan presentase lebih rendah yaitu 28,2% dan 21,7%.  

Dengan adanya research gap dari kedua penelitan tersebut, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian kembali dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh dari ketersediaan koleksi bahan pustaka dan 

kualitas pelayanan perpustakaan terhadap minat kunjung. Jenis penelitian 

yang digunakan pada peneilitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengambilan 

 
14Wafqi Ajroh dkk, Kepuasan Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi Di UPT 

UINSULA, ( Universitas Islam Sultan Agung: 2021), h, 6. Dikutip pada tangal 1 Oktober 2023 

pada situs: http://repository.unissula.ac.id  

http://repository.unissula.ac.id/


12 
 

 
 

sampel secara Sampling Insidental dengan jumlah responden 259 mahasiswa 

UNISSULA Semarang 

Penelitian kedua yang disusun oleh Ghoniy An Naafi’, yang berjudul 

Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bahan Pustaka dan Kualitas Pelayanan 

Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung di Perpustakaan Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi bahan pustaka (X1) 

terhadap minat kunjung (Y) dengan nilai signifikan sebesar 266,149 > Ftabel 

= 3,877, dan variabel X1 memiliki proporsi pengaruh terhadap variabel Y 

sebesar 50%. Kualitas Pelayanan (X2) juga mimiliki pegaruh yang signifikan 

terhadap minat kunjung (Y) dengan nilai signifikan sebesar 181,55 > Ftabel = 

3,877, dan variabel X2 memiliki proporsi pengaruh terhadap variabel Y 

sebesar 41%. Variabel X1 dan X2 juga bersama-sama mempengaruhi variabel 

Y dengan nilai signifikan sebesar 266,149 > Ftabel = 3,877, dan variabel 

X1dan X2 memiliki proporsi pengaruh terhadap minat kunjung pemustaka 

sebesar 53, 7%.15 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur terdapat 

penelitian yang sejenis yang berkaitan dengan topik Tingkat Kepuasan 

Pengguna Terhadap Ketersediaan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. Meskipun beberapa penelitian ini 

 
15Ghoniy An Naafi’, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bahan Pustaka dan Kualitas 

Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung di Perpustakaan Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang, ( Semarang, UIN Walisongo Semarang: 2020), h, 5. Dikutip pada tangal 1 

Oktober 2023 pada situs: http://eprints.walisongo.ac.id  

http://eprints.walisongo.ac.id/
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memiliki kemiripan, namun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal variabel, 

metode penelitan, tempat serta waktu penelitian. 

Adapun persamaan dan perbedaan yaitu, persamaan  dalam penelitian 

ini yaitu sama-sama membahas tentang tingkat kepuasan pengguna terhadap 

ketersediaan koleksi dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan 

yaitu, dari segi tujuan penelitian, tempat, waktu penelitian dan pada penelitian 

terdahulu huga membahas tentang keputusan pengguna terhadap pelayanan 

sedangkan penulis tidak. 

Penelitian ketiga, disusun oleh Rosmarini, dengan judul Hubungan 

Antara Ketersediaan Koleksi Buku Terhadap Tingkat Kepuasan Pemustaka Di 

Perpustakaan SMA Negeri 3 Banyuasin III. Penelitian ini membahas tentang 

ketersediaan koleksi buku terhadap tingkat kepuasan pemustaka di 

perpustakaan SMA Negeri 3 Banyuasin III. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Rumusan masalah 

penelitian ini yaitu:1). Bagaimana ketersediaan koleksi buku di perpustakaan 

SMA Negeri 3 Banyuasin III? 2). Seberapa besar tingkat kepuasan pemustaka 

terhadap ketersediaan koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri Banyuasin 

III ? 3). Apa upaya yang dilakukan perpustakaan dalam memenuhi 

ketersediaan koleksi buku di Perpustakaan SMA Negeri 3 Banyuasin 

III?.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana ketersediaan 

koleksi buku di Perpustakaan SMA Negeri 3 Banyuasin III. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
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Sedangkan Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengukuran variabel 

penelitian menggunakan Skala Likert. Data yang telah di dapat kemudian 

dianalisis menggunakan analisis Korelasi product Moment dengan uji 

hipotesis untuk mengetahui hubungan antara variabel penelitian. Hasil 

penelitian diuraikan dan disajikan dalam bentuk tabel dan penafsiran dengan 

kalimat kesimpulan.Hasil analisis data menggunakan Korelasi product 

moment. Pada perhitungan Korelasi Product moment diperoleh nilai sebesar 

0,583 yang menunjukan hasil sedang atau cukup sedangkan table N = 42 pada 

taraf signifikan R5% maupun R1% adalah 0,304 hasil analisis menunjukkan 

bahwa semakin besar ketersediaan koleksi buku di perpustakaan maka tingkat 

kepuasan pemustaka tinggi.16 

Adapun persamaan dan perbedaan yaitu, persamaan  dalam penelitian 

ini yaitu sama-sama membahas tentang tingkat kepuasan pengguna terhadap 

ketersediaan koleksi dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan 

yaitu, dari segi tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian.  

B. Kepuasan Pengguna 

1. Pengertian Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna pada dasarnya berhubungan dengan perasaan 

pengguna setelah memanfaatkan jasa. Kepuasan pengguna sulit diukur karena 

 
16Rosmarini,  Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Buku Terhadap Tingkat Kepuasan 

Pemustaka Di Perpustakaan SMA Negeri 3 Banyuasin III, (Palembang, UIN Raden Fatah 

Palembang: 2018) hlm 14. Diakses pada tangal 04 Oktober 2023. Pada situs : 

http://repository.uinradenfatah.ac.id  

http://repository.uinradenfatah.ac.id/
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berkaitan erat dengan tinggi rendahnya harapan terhadap jasa yang mereka 

inginkan. Sebagaimana pendapat Philip Kotler yang dikutip Saraswati 

mengemukakan bahwa kepuasan pengguna adalah tingkat perasaan seseorang 

setelah membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan dibanding dengan 

harapannya.17 

Menurut Kotler yang dikutip oleh Yensi Kurnia kepuasan merupakan 

fungsi dari pandangan terhadap kinerja produk atau jasa dan harapan 

konsumen. Kepuasan merupakan fungsi dai persepsi kesan atas kinerja 

harapan. Jika kinerja berada di bawah harapan maka konsumen tidak puas, 

jika kinerja melebihi harapan pemustaka sehinga merasa sangat puas dan 

senang.18 

  Sedangkan menurut Yuniarti yang dikutip oleh  Yensi Kurnia 

kepuasan pengguna adalah hasil yang dirasakan atas  penggunaan  produk  dan  

jasa,   sama  atau   melebihi  harapan  yang diinginkan.19 

Dari beberapa pendapat di atas kepuasan pengguna merupakan tingkat 

perasaan yang dirasakan oleh pengguna perpustakaan setelah memanfaatkan 

perpustakaan baik dari segi koleksi, sarana prasarana dan pelayanan. 

 
17Suraswati. Engaruh Pelayanan Terhadap Kepuasan Masyarakat Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan (Makasar: UIN Syarif Hidayatullah 2020) 

hlm 19. Diakses 5 Januari 2023 pada situs: htttp://lib.unnes.ac.id  
18Yensi Kurniati. Tingkat Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Dan Koleksi Bahan 

Pustaka Pada Perpustakaan Keliling Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Palembang 

(Palembang: UIN Palembang  2018) hlm 50. Diakses pada 5 Januari 2023 pada 

situs:http://eprints.radenfatah.ac.id.  
19Ibid….. 52 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna terhadap suatu barang atau jasa sangat ditentukan 

oleh berbagai  enyus seperti kualitas produk dan harapan produk.  

Menurut Soewarsono yang dikutip oleh Fajri Nur yang mengatakan 

ada beberapa yang mempengaruhi kepuasan pengguna di perpustakaan, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Sistem Layanan 

Sistem layanan yang diterapkan di dalam suatu perpustakaan 

berpengaruh dalam menciptakan kepuasan penggunanya. 

Untuk mengakses informasi disediakan alat bantu penelusuran 

informasi seperti katalog, bibliografi, indeks dan daftar 

tambahan koleksi. 

b. Biaya 

Dalam memberikan layanan kepada penggunanya, ada 

beberapa pelayanan yang diharuskan untuk membayarnya jika 

pengguna ingin menikmati pelayanan tersebut. Mereka 

beranggapan bahwa kepuasan pengguna dalam memperoleh 

informasi yang diperoleh jauh lebih besar dibandingkan harga 

yang dibayarkan . 

c.  Memperoleh Informasi 

Sarana yang diberikan dan disediakan di perpustakaan untuk 

menemukan dan memperoleh informasi (bahan pustaka) yang 

dibutuhkan pengguna. 

d. Kecepatan Memperoleh Informasi 
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Waktu yang dibutuhkan pengguna untuk menemukan dan 

memperoleh informasi (bahan pustaka), baik melalui alat bantu 

penelusuran maupun langsung dari petugas petugas 

perpustakaan. 

e. Pelayanan Pemberian Informasi 

Segala sesuatu yang diberikan dan disediakan oleh 

perpustakaan yang dapat memberikan kenyamanan kepada 

pengguna.20 

Menurut Irawan yang dikutip oleh Saraswati yang mengatakan bahwa 

dalam menentukan kepuasan pengguna, terdapat lima faktor utama yang harus 

diperhatikan oleh perpustakaan yaitu:  

a. Kualitas produk 

Penguna akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan 

bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. 

b. Kualitas pelayanan  

Pengguna akan merasa puas bila mereka mendapatkan pelayanan 

yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan 

c. Emosional  

Pemakai akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bahwa 

orang lain akan kagum dengannya bila menggunakan produk 

dengan merek tertentu sehingga menimbulkan kepuasan yang lebih 

tinggi. Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk 

 
20Fajri Nur. Pengaruh Pelayanan Dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Penguna Di 

Perpustakaan STKIP Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry 

2018) hlm28-29. Diakses 5 Januari 2023 pada situs:http://respositiry.ar-raniry.ac.id.  
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tetapi nilai sosial yang membuat pemakai menjadi pua terhadap 

merek tertentu.  

d. Harga 

Produk yang mempunyai kualits yang sama tetapi menetapkan 

harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang tinggi 

kepada penggunanya sehingga menimbulkan kepuasan. 

e. Biaya  

Pengguna yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau 

tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk 

atau jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa itu.21 

Menurut Sulistyo Basuki yang dikutip oleh Dwi Julyanti yang 

mengatakan bahwa dalam menentukan kepuasan pelanggan diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Kecepatan layanan (waktu yang diperoleh untuk memperoleh 

informasi)  

1. Perbandingan antara pertanyaan yang diajukan dengan pertanyaan 

yang dijawab secara memuaskan. 

2.  Nisbah ketepatan (porsi informasi relevan yang disediakan dengan 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna)  

3. Tingkat kemutakhiran atau jawaban yang diberikan. 

4.  Keleluasaan (seberapa banyak unit informasi memberikan layanan 

yang diperlukan oleh pengguna)  

 
21Suraswati. Pengaruh Pelayanan Terhadap Kepuasan Masyarakat Di Dinas Perpustakaan 

Dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan (Makasar: UIN Syarif Hidayatullah 2020) hlm 19. 

Diakses 5 Januari 2023 pada situs:http://http://respository.unhas.ac.id.  
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5.  Pemanfaatan layanan yang tersedia oleh pengguna.22 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi atau menentukan kepuasan pengguna yaitu 

dengan kualitas barang atau produk itu sendir, sistem pelayanan, kemudahan 

dalam memperoleh informasi, kecepatan memperoleh informasi, pelayanan 

pemberian informasi, dan emosional. Seperti halnya di perpustakaan untuk 

mengetahui tingkat puas atau ketidak puasnya pengguna dapat dilihat dari 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Jika kebutuhan 

informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna, maka pengguna akan merasa 

puas, begitu juga sebaliknya, jika kebutuhan informasi (koleksi) tidak sesuai 

dengan yang diharapkan pengguna, maka pengguna merasa tidak puas. 

C. Ketersediaan Koleksi 

1. Pengertian Ketersediaan Koleksi 

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan perpustakaan dalam 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dapat dilihat dari tanggapan 

pemustaka mengenai ketersediaan koleksi. Menurut pendapat Sutarno 

yang dikutip oleh Ghoniy An naafi' ketersediaan koleksi bahan bahan 

pustaka adalah ketersediaan koleksi bahan pustaka seperti informasi, ilmu 

pengetahuan teknologi dan budaya selalu terjadi setiap informasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang di butuhkan para pengguna perpustakaan, 

dan selalu terjadi setiap saat (explosion of information).23 

 
22Dwi Julyanti. Kepuasan Pemakai Terhadap Koleksi Dan Layanan Perpustakaan Badan Lit 

Bangkes (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018) hlm 25-26. Diakses 5 Januari 2023 pada 

situs:http://lib.unnes.ac.id. 
23Ghoniy An Naafi’. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bahan Pustaka Dan Kualitas 

Pelayanan Perpustakaan Terhadap minat hitung Di Perpustakaan Universitas Islam Sutan Agung 
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Menurut Yanuastrid Shintawati ketersediaan koleksi perpustakaan 

adalah kesiapan bahan pustaka pada suatu perpustakaan untuk digunakan, 

dimanfaatkan, dan didayagunakan dengguna perpustakaan. Ketersediaan 

koleksi perpustakaan sangat menunjang fungsi dan tujuan perpustakaan. 

Dengan koleksi yang memadai perpustakaan dapat melakukan tugasnya 

dengan baik.24 

Menurut Muntashir yang dikutip oleh Asmaul Husna menjelaskan 

ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam 

pemanfaatan koleksi. Suatu perpustakaan yang menyediakan koleksi 

dengan lengkap biasanya memiliki pengguna yang cukup sering 

memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut. Dengan koleksi yang baik 

perpustakaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi 

penggunanya.25 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan ketersediaan 

koleksi adalah sejumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan yang 

memadai jumlah koleksinya sesuai dengan kerelevanan koleksi, 

kelengkapan koleksi dan kemutakhiran koleksi yang dapat memberikan 

kebutuhan informasi kepada pengguna perpustakaan. 

 
Semarang, (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung, 2020), hlm 18. Diakses 5 Januari 2023 

pada situs:http://empiriswalisingo.ac.id  
24Yanuastrid Shintawati. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Pengunjung Bagi 

kebutuhan Belajar Siswa: Studi Khasus Di Tianakan Pemakaian Madura, (Surabaya: Universitas 

Wijaya Kusuma Surabay, 2018), hlm 30. Diakses 5 Januari 2023 Pada 

Situs:http://scholar.google.ac.id  
25Asmaul Husna, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Sejarah Dan Budaya Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah Pemustaka Di Perpustakaan TKG Chik Kuta 

Karang Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 

2020) hlm 11. Diakses 5 Januari 2023 pada situs: http://respository.ar-raniry.ac.id  

http://respository.ar-raniry.ac.id/
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2. Tujuan Ketersediaan Koleksi 

Tersedianya koleksi pada perpustakaan akan menimbulkan 

kesenangan kepada pengguna dalam memanfaatkan koleksi yang dimiliki 

oleh perpustakaan. Kesenangan tersebut kemudian akan menjadi 

kekerapan pengguna ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi. 

Menurut Sulistyo Basuki yang dikutip oleh Asmaul Husna tujuan 

ketersediaan koleksi26  adalah sebagai berikut: 

a. Merupakan daya tarik dan perhatian bagi pengunjung, artinya 

koleksi yang makin lengkap dan dengan terbitan yang relatif 

baru akan dapat memberikan kesempatan yang makin besar 

kepada pengunjung untuk memilih dan memperoleh 

informasi terkini. 

b.  Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk membaca 

bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka 

ke arah kehidupan yang lebih baik. 

c.  Meningkatkan citra dan gambaran atas performa dan kinerja 

perpustakaan, maksudnya bahwa jumlah koleksi yang besar 

atau banyak akan menunjukkan kekuatan dan keberadaan 

sebuah perpustakaan makin diakui masyarakat daripada 

perpustakaan yang koleksinya itu- itu saja 

Tujuan lain dari ketersediaan koleksi perpustakaan adalah untuk 

memenuhi dan bermanfaat bagi kebutuhan pengguna perpustakaan, pihak 

perpustakaan harus dapat memahami kebutuhan tersebut, bagaimana yang 

 
26Ibid……15 
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diinginkan oleh pemustaka, setelah dapat memahami pengguna 

perpustakaan dapat menyediakan koleksi yang relevan atau sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka. Artinya ketersediaan koleksi harus dapat memenuhi 

kebutuhan informasi yang dicari oleh pemustaka.27 

Menurut Sutarno yang dikutip oleh Mathari Tiarina tujuan 

ketersediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

perpustakaan yang akan dilayaninya sehingga pengguna tersebut senang 

memanfaatkan koleksi yang telah dimiliki oleh perpustakaan tersebut. 

Tersedianya koleksi pada perpustakaan akan menimbulkan kesenangan 

kepada pengguna dalam memanfaatkan koleksi yang dimiliki oleh 

perpustakaan. Kesenangan tersebut kemudian akan menjadi kekerapan 

pengguna ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi.28 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan tujuan 

ketersediaan koleksi adalah untuk terpenuhinya kebutuhan informasi akan 

pengguna di perpustakaan yang akan dilayani sehingga pengguna bisa 

memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan. 

3. Indikator Ketersediaan Koleksi 

Koleksi salah satu unsur penting dalam sebuah perpustakaan, oleh 

karena itu untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan harus 

menyediakan koleksi yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan serta 

 
  27Wilisa Ummami,  Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Biologi Dengan Kebutuhan 

Informasi Sains Mahasiswa Prodi Biologi Pada Taman Baca Sains Dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 2019), hlm 20. Diakses 5 Januari 

2023 pada situs:http://respository.ar-raniry.ac.id.  
28Mathari Tiarina, Analisis Ketersediaan Koleksi Reakriasi pada Perpustakaan Umum Di 

Kota Banda Aceh, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 2020), hlm 20. Diakses 5 Januari 2023 

Pada Situs:http://respository.ar-raniry.ac.id.  
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keinginan pengguna.  Menurut Siregar yang dikutip oleh Mathari Tiarina, 

yang mengatakan sebuah perpustakaan dalam menyediakan koleksi bagi 

para pemustakanya perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  

1) Ragam jenis koleksi 

Semua jenis perpustakaan mengelola koleksi perpustakaan. 

Pengelolaan koleksi harus selaras dengan visi dan misi lembaga 

induk terkait. Koleksi perpustakaan harus lengkap dalam arti 

beragam subyeknya dan memadai besarnya agar dapa menunjang 

tujuan dan program lembaga induknya. Koleksi yang harus 

dimiliki oleh perpustakaan adalah : koleksi tercetak, koleksi 

noncetak, koleksi bentuk mikro, dan koleksi elektronik. 

2) Jumlah koleksi 

Jumlah koleksi yang lengkap dan memadai merupakan salah satu 

langkah keberhasilan dalam sebuah perpustakaan dalam 

memenuhi kebutuhan informasi bagi para penggunanya. 

3) Kemutakhiran koleksi 

Koleksi hendaknya mencerminkan kemutakhiran, ini berarti 

bahwa perpustakaan harus mengadakan dan memperbaharui 

bahan pustaka sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

sehingga informasinya tidak ketinggalan zaman (up to date). 

Kemudian koleksi perpustakaan dapat dilihat dengan tahun kapan 

dia di terbitkan menurut kebijakan penyiangan perpustakaan 

dalam rentang waktu tertentu. 
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4) Relevansi koleksi 

Pihak pustakawan harus mempunyai data koleksi yang 

hendaknya relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang 

bermanfaat bagi penelitian dan pengembangan pada masyarakat 

tertentu. 

5) Kualitas koleksi 

Sebuah perpustakaan hendaknya memiliki koleksi yang 

berkualitas baik dari segi isi dan pengarangnya.29 

  Sejalan dengan pendapat di atas, Sutarno juga mengemukakan yang 

dikutip oleh Mathari Tiarina yang menyatakan ada beberapa indikator yang perlu 

diperhatikan dalam menyedikan koleksi di perpustakaan yaitu: 

a. Kerelevanan 

yaitu koleksi hendaknya sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal 

ini maksudnya koleksi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan 

informasi yang dicari pemusta.perpustakaan akan dikatakan 

berhasil apabila dimanfaatkan oleh pemustaka karena adanya 

koleksi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka. 

b. Kualitas koleksi 

Diharapkan koleksi memiliki informasi yang baik sesuai dengan 

kebutuhan informasi yang ada saat ini dan dilihat dari kondisi fisik 

koleksi yang dimiliki dapat menarik perhatian pemustaka untuk 

datang ke perpustakaan. Kemudian pendapat lain menyatakan 

 
  29Ibid.....21-22 
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bahwa bahan informasi yang direncanakan hendaknya memenuhi 

syarat-syarat kualitas, misalnya berkaitan dengan reputasi 

pengarang, dan reputasi penerbit. Perlu diperhatikn pula fisik 

bahan informasi seperti kertas, warna, sampul, dan lainnya.  

c. Kelengkapan koleksi  

yaitu koleksi perpustakaan diharapkan dapat mencakup berbagai 

bidang ilmu pengetahuan dan hendaknya jumlah koleksi memadai 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 

d. Kemutakhiran  

yaitu kesesuaian koleksi yang tersedia diperpustakaan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Koleksi dengan terbitan 

yang relative baru, akan dapat memberikan kesempatan yang 

makin besar untuk memproleh informasi terkini.30 

Selanjutnya Menurut Darmono yang dikutip oleh Ramadayani ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi di 

sebuah perpustakaan sebagai berikut: 

a. Relevansi  

Aktivitas pemilihan dan pengadaan terikat dengan program pendidikan 

yang disesuaikan dengan kerikulum yang ada, berorientasi kepada 

pamakai. Dengan demikian kepentingan pengguna menjadi acuan 

dalam pemilihan dan pengadaan bahan pustaka.  

b. Kelengkapan  

 
30Ibid…22-23 
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Koleksi perpustakaan tidak hanya terdiri dari buku-buku teks saja, 

tetapi juga menyangkut bidang ilmu yang berkaitan dengan bahan 

penelitian. Semua jenis koleksi mendapatkan perhatian yang wajar 

sesuai dengan tingkat prioritas yang ditentukan.  

c. Kemutakhiran  

Selain memperhatikan masalah kelengkapan, kemutakhiran sumber 

informasi harus diuapayakan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Kemutakhiran bahan pustaka dapat dilihat dari tahun 

terbit. Jika bahan pustaka diterbitakan pada tahun terakhir dapat 

dikatakan mutakhir.  

d. Kerjasama  

Unsur-unsur yang terikat dalam pembinaan koleksi harus ada 

kerjasama yang baik dan harmonis sehingga pelaksanaan kegiatan 

pembinaan koleksi berjalan efektif dan efisien. Karjasama ini 

melibatkan semua komponen yang terlibat dalam pembinaan koleksi 

seperti kepala perpustakaan, petugas perpustakaan atau pustakawan, 

guru, serta pihak yang mengadakan pembelian.31 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa menyediakan 

koleksi perpustakaan harus mempertimbangkan segi relevansi koleksi dengan 

kebutuhan pemustaka, kemutakhiran koleksi yang dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan, kelengkapan koleksi, ragam jenis koleksi, 

 
31Rahmadayani, Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Dengan Pemenuhan Kebutuhan 

Informasi Siswa Bidang Perkantoran Di Perpustakaan SMK Negeri Kota Sabang, (Banda Aceh: 
Skripsi UIN Ar-Raniry, 2021), hlm 20-21. Di Akses 5 Januari 2023 Pada Situs: 
http://respository.uin. 

http://respository.uin/
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serta yang terakhir yang menjadi pertimbangan adalah kualitas koleksi yang 

dapat menunjang keilmuan anggota potensial dan sesuai dengan visi dan misi 

lembaga induknya. 

D. Hubungan Ketersediaan Koleksi Dengan Kepuasan Pengguna 

Seperti yang kita ketahui koleksi merupakan unsur yang terpenting di 

suatu perpustakaan. Oleh karena itu ketersediaan koleksi harus berdasarkan 

kebutuhan pengguna. Ketersediaan koleksi merupakan salah satu unsur utama 

dan terpenting yang harus ada di perpustakaan. Tanpa adanya ketersediaan 

koleksi yang baik dan memadai, maka perpustakaan tidak dapat memberikan 

layanan yang maksimal kepada para pemustakanya. Koleksi pada sebuah 

perpustakaan memegang peranan yang sangat penting, karena produk utama 

yang ditawarkan oleh perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan 

kebutuhan pemustakanya dalam hal ini guru dan siswa. Salah satu aspek 

penting membuat perpustakaan dapat diminati oleh siswa adalah ketersediaan 

koleksi yang memadai dan memenuhi kebutuhan siswa baik itu untuk mencari 

referensi tugas maupun hanya sekedar rekreasi dengan bacaan fiksi.32 

Kebutuhan informasi pengguna menjadi pertimbangan perpustakaan dalam 

menyediakan koleksi yang berorientasi dengan kebutuhan pengguna. Hal ini 

karena kebutuhan pengguna merupakan unsur penting dalam keberhasilan dan 

penyempurnaan pembangunan perpustakaan yang mengakibatkan pengguna 

itu merasa puas.  

 
32Ibid....8 
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Menurut Muntashir yang dikutip oleh Asmaul Husna menjelaskan 

ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam pemanfaatan 

koleksi. Suatu perpustakaan yang menyediakan koleksi dengan lengkapbi 

emiliki pengguna yang cukup sering memanfaatkan koleksi perpustakaan 

tersebut. Dengan koleksi yang baik perpustakaan diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi penggunanya.33 Perhatian terhadap kepuasan pengguna 

perpustakaan semakin besar hal ini disebabkan persaingan ketat dimana 

semakin banyak produsen yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan yang menyebabkan setiap perpustakaan harus menempatkan 

kepuasan pemustaka sebagai tujuan utama. Perpustakaan harus dapat 

mengelola informasi dengan baik agar mendapatkan titik temu antara koleksi 

yang tersedia di perpustakaan dengan kebutuhan pengguna.  

Hubungan ketersediaan koleksi terhadap kepuasan pengguna 

perpustakaan sangat penting di sebuah perpustakaan, apabila informasi yang 

dibutuhkan sesuai atau relevan dengan kebutuhannya, maka pengguna akan 

berulang kali datang ke perpustakaan bila mereka merasa puas dan senang saat 

berkunjung ke perpustakaan. Karena perpustakaan didirikan memang untuk 

digunakan dan dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam usaha manusia 

untuk mengembangkan diri, meningkatkan ilmu pengetahuan, dan 

mensejahterakan kehidupannya. Oleh karena itu perpustakaan harus selalu 

berbenah dan berkembang agar pengguna dapat memanfaatkan semaksimal 

 
33Asmaul Husna, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Sejarah Dan Budaya Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Penulisan Karya Ilmiah Pemustaka Di Perpustakaan TKG Chik Kuta Karang 
Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry, 2020) hlm 11. 
Diakses 5 Januari 2023 pada situs: http://respository.ar-raniry.ac.id. 
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mungkin dan tercapainya kepuasan pengguna. Dengan demikian dapat 

dinyatakan usaha untuk memberikan kepuasan kepada pengguna perpustakaan 

dapat dilakukan dengan menyediakan koleksi apa yang dibutuhkan dan 

diharapkan oleh pengguna perpustakaan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 

kuantitatif. Menurut Budiwanto dalam Mustafa metode deskriptif adalah 

rancangan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan 

secara sistematis, faktual dan akurat secara objektif tentang sesuatu objek 

pengamatan yang terjadi dimasa kini.34 Pendekatan kuantitatif ialah metode 

penelitian yang menfokuskan pada pengukuran dan analisis hubungan sebab-

akibat antara macam-macam variabel, bukan peroses, penyelidikan didalam 

karangka yang berbentuk nilai.35 Penelitian kuantitatif yang dikatakan adalah 

proses menghimpun semua data-data yang diperoleh mendapatkan sebuah nilai, 

yang menjadi sebuah tolak ukur untuk mendeskripsikan bagaimanakah Tingkat 

Kepuasan Pengguna Terhadap Ketersediaan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan.   

Maka dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 

kuantitatif adalah rancangan penelitian yang fokus pada angka atau berupa suatu 

nilai dari sebuah variabel, sehinga memperoleh nilai akhir dari penelitian dapat 

 
34Pinton Setya Mustafa dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Tindakan 
Kelas Dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: Prodi Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negri Malang, 2020), h. 43. 
35 Hardank dkk, Metode Penelitian Kuantitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 2020), h. 
254. 
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memberi makna dan memberi gambaran dari masalah penelitian sebagai mana 

yang didapatkan. 

 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

pengukuran, yang dapat diartikan sebagai hasil pengukuran berupa nilai-nilai yang 

memiliki sebuah makna, yang apa bila nilai-nilai tersebut antara suatu variabel 

pada variabel lainya, penelitian ini dapat digambarkan secara objektif. Metode 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Tingkat Kepuasan Pengguna Terhadap 

Ketersediaan Koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih dan ingin ditelituntuk 

memperoleh suatu data dalam penelitian. Adapun yang menjadi lokasi dalam 

penelitian ini adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan. Perpustakaan ini berlokasi di jalan TR. Angkasah No.83 Tapaktuan, 

Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Alasan penulis memilih lokasi 

tersebut karena perpustakaan tersebut merupakan pusat penunjang ilmu 

pelajar, mahasiswa maupum masyarakat yang berada di kabupaten Aceh 

Selatan. Penelitian dilakukan dalam rentang waktu 2 hingga 3 minggu 

menurut kebutuhan peneliti. 

1. Populasi dan sampel 

a) Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi bukan hanya orang tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada subyek/obyek tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Dari pengertian 

tersebut dapat ditarik bahwa populasi dalam penelitian meliputi segala sesuatu 

yang akan dijadikan subyek atau obyek penelitian yang dikehendaki peneliti.36 

Berkenaan dengan penelitian ini, maka yang akan dijadikan populasi dalam 

penelitian ini adalah   yang berjumlah 570 orang. 

b) Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian adalah sebagian 

dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi. Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin 

dengan taraf kesalahan 10%37 sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

N = Jumlah anggota populasi  

n = Besar sampel  

e = Batas kesalahan yang diinginkan 

 

 
36Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 
94. 
37Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2008), hal.120 
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 Jadi adapun hasil pencarian mengunakan rumus Slovin adapun jumlah dari 

sampel penelitian berjumlah 85 orang. 

2. Uji Validitas  dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan ukuran suatu instrument terhadap konsep yang diteliti. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel 

yang diteliti secara tepat.38  Pengujian validitas lakukan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan program Microsoft Excel. Adapun pengujian validitas 

penulis lakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi . 

X= Jumlah skor item. 

Y= Skor total seluruh pernyataan atau pertanyaan. 

N= Jumlah responden. 

 

 
38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 211 
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Dari tabel 3.1 dapat disimpul 17 pertanyaan yang ada dikuesioner yang diuji valid 

pada 17 responden, apabila nilai r hitung > t tabel. Sehinga pada tabel di atas dari 

pertanyaan yang ada pada kuesioner penelitian valid. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama.39  Uji reliabilitas dilakukuan 

dengan menggunakan teknik formula Cronbach Alpha Rumus Cronbach Alpha: 

  

Keterangan: 

r = koefesien reliabilitas alpha 

k = jumlah item pertanyaan 

∑ 𝜎2 b = jumlah varian butir. 

Dari data tabel 4.2 di atas, apa bila nilai dari cronbach alpha dikatakan berjumlah 

0,986. Pernyataan kuesioner dinyatakan reliabilitas jika nilai cronbach alpha 

memiliki nilai konstanta 0,6. Maka dari tabel di atas dapat disimpulkan 9 

pernyataan yang ada pada kuesioner penelitian yang sudah valid sebelumnya telah 

reliabel. 

 
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hal.117. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut merupakan beberapa Teknik yang penulis lakukakan untuk 

mengumpulkan data: 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan-pertanyaan tertentu yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal-hal 

yang ingin penulis ketahui. Sasaran angket ini adalah pengguna yang 

memanfaatkan koleksi perpustakaan dibuktikan dengan absen pengunjung. 

Adapun Instrument angket dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 

likert, Menurut Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial, untuk setiap pertanyaan atau pernyataan responden harus mendukung 

sebuah pertanyaan untuk dipilih.40 Adapun alternatif jawaban dari skala 

tersebut seperti Sangat Puas yang dilambangkan dengan (SP) yang akan diberi 

skor angka 5, Puas (P) dengan skor 4, Kurang Puas (KP) dengan skor 3, Tidak 

puas (TP) dengan skor 2, dan yang terakhir yaitu Sangat tidak Puas (STP) 

yang akan dibei skor 1.41  

 

 

 

 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

93. Diakses pada 18 Oktober 2022 melalui http://eprints.umg.ac.id/3011/3/BAB%20III.pdf 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 1999), 86. Dalam Skripsi Cut 

Safrina (2016) “Tingkat Kepuasan Pengguna Terhadap Ketersediaan Koleksi Prodi Guru Paud 

(PG-PAUD) di Perpustakaan STIKIP An-Nur”, hlm. 30 
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Adapun kisi-kisi instrument penelitian dapat dilihat pada table berikut: 

Indikator 
`Jumlah 

Pernyataan 
Skala Jawaban 

• Relevansi Koleksi 

(Sesuai dengan kebutuhan 

pengguna) 

1 

SP P CP KP TP 

• Ragam Jenis Koleksi 

(Koleksi Tercetak, Koleksi 

Noncetak, Koleksi bentuk 

mikro, Koleksi elektronik) 

1 

     

• Jumlah koleksi 

(Lengkap dan dapat 

memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna) 

1 

     

• Kemutakhiran Koleksi 

(Memiliki koleksi yang up 

to date) 

1 

     

• Kualitas Koleksi 

(Dapat menarik perhatian 

pengguna, dapat 

menunjang keilmuan 

anggota perpustakaan) 

1 

     

Tabel 3. 1Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

2. Dokumentasi 

Dokumen dalam analisis kualitatif merupakan wujud dari representasi 

simbolik yang dapat direkam atau didokumentasikan atau disimpan untuk 

dianalisa.42 Arikunto mengatakan bahwa dokumentasi digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.43  

 
42 Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Penelitian 

Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), hal. 96. 

 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hal. 274. 
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Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk menelusuri dukumen-

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian guna mendapatkan data 

sekunder untuk melengkapi data primer yang berhubungan dengan dokumentasi 

keadaan lingkungan, dan dukumen-dokumen terkait lainnya. 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah kegiatan setelah data semua responden atau sumber data 

yang telah terkumpul. Analisi adalah salah satu proses dalam penelitian yang 

dilakukan setelah semua data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan 

setelah data yang diperoleh telah lengkap.44 Kegiatan dalam analisis data yaitu 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data 

tiap variabel yang telah diteliti. Melakukan perhitungan data yang telah diperoleh 

dari responden dengan mengunakan angket.  

Setelah melakukan pembagian angket, kemudian peneliti harus menungu 

beberapa hari, setelah angket dikembalikan maka peneliti melihat lagi apakah 

sudah memadai atau belum memadai angket tersebut. Dari data yang diperoleh 

maka peneliti memperoleh data dari responden. 

Selanjutnya analisis data peneliti memuat nilai rata-rata setiap indikator dengan 

mengunakan rumus Mean yaitu: 

  

Keterangan: 

   = Rata-rata skor setiap indikator 

 
44 Ali Muhson, Teknis Analisis Kuantitatif. Diakses pada tangal 25 Mei 2022 dari situs: 
http://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://staffnew.uny.ac.id. 
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    = Jumlah butir pernyataan pada masing-masing indikator 

n = Banyak butir pertanyaan indikator 

Jadi skor rata-rata pada setiap indikator yang diperoleh kemudian dikonversikan 

sehinga memperoleh nilai dalam interval 1-100, adapun rumusnya sebagai 

berikut: 

 

Katagori penilaian atau interpretasi pada setiap indikator literasi digital ditentukan 

dengan tabel sebagai berikut: 

Interval Nilai  Katagori Penilaian  

81-100 

66-80 

40-60 

21-40 

0-20 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Sangat kurang 

Tabel 3. 2 Indikator Penilaian 

Untuk mendapatkan nilai rata-rata dari perilaku pencarian informasi yang 

didapatkan dari responden maka dihitung dengan mengunakan rumus berikut: 

Keterangan  

 = Jumlah skor responden. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Selatan merupakan 

perpustakaan umum Kabupaten Aceh Selatan yang pertama kali dibentuk 

pada tanggal 5 Mei 1983, berdasarkan SK No. 041/71/1983 dengan status 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh. Sejak berdirinya, perpustakaan  umum tersebut 

telah dipimpin oleh beberapa orang. Kemudian setelah otonomi daerah 

terjadi perubahan terhadap kebijakan pemerintah yang pada akhirnya ikut 

mengalami perubahan terhadap perangkat pemerintah daerah. 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Aceh Nomor 6 Tahun 

2001 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Lembaga Teknis 

Daerah tanggal 18 April 2001, maka pada tahun 2001 dibentuklah sebuah 

lembaga setingkat eselon III yang berbentuk kantor berupa penggabungan 

antara Arsip Daerah yang dulunya bagian dari Setdakab Aceh Selatan 

dengan UPT Perpustakaan Umum tersebut menjadi Kantor Arsip dan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Aceh Selatan, dengan kepala Bapak 

(Alm) Gusmani Away (2001 s/d 2006),  Kemudian digantikan Bapak 

Abbasmuddin, S.Pd.(menjabat, 2006-2007), dan Bapak H. Nurdin, SH 

(2007-2008). Setelah itu terjadi lagi perampingan struktur organisasi. 

Berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2008 Tanggal 11 Juni 2008, Kantor 

Arsip dan Perpustakaan Daerah berubah nama menjadi Kantor 



50 
 

 
 

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Aceh Selatan, yang 

dipimpin oleh Drs. Arwin Yasdi (2008 s/d 2015), Gafaruddin (2015-2016). 

Pada Desember 2016 terjadi perubahan nomenklatur lagi. Sesuai dengan 

Qanun No.7 Tahun 2016 Terbentuklah Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan, Plt. kadisnya Ir. H. Said Azhar. 

Pada Maret 2017 ditunjuklah Kadis pertama yang definitif, yaitu Bapak 

Darwis, S.Pd.,M.Pd (2017 – 8 Maret 2022), lalu pada tanggal 9 Maret 

2022 perpustakaan dipimpin oleh Bapak Erdiansyah, S.Pd hingga 

sekarang. 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan berada 

pada lokasi yang sangat strategis karena berada dalam wilayah kota 

Tapaktuan, yaitu beralamatkan di Jl. T.R.Angkasah - Tapaktuan, berjarak 

+ 120 m dari  pasar pusat kota Tapaktuan. Di samping itu perpustakaan 

umum yang berada di Kelurahan Pasar ini berada di tepi jalan utama dan 

dekat dengan beberapa instansi pemerintah seperti Dinas Kesehatan, 

PDAM Tirta Naga, Dinas Pendidikan serta terdapat beberapa sekolah di 

sekitarnya, antara lain Akper Pemda Aceh Selatan, SMPN 1 dan SMPN 2 

Tapaktuan, SDN 1, dan SD N 9 Tapaktuan, sehingga sangat mudah 

dijangkau oleh masyarakat yang ingin mendapatkan informasi atau bahan 

bacaan. 

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan 

memiliki visi dan misi sebagai berikut. 
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Visi :  “Terwujudnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan Sebagai Pusat Informasi, Tempat Pelestarian Nilai-nilai 

Budaya Bangsa serta Sarana Pembelajaran Sepanjang Hayat.” 

Misi : 

a. Menumbuhkembangkan Minat baca, kreativitas dan inovasi 

masyarakat serta menjadikan perpustakaan sebagai sarana belajar 

alternatif bagi masyarakat. 

b. Meningkatkan kualitas SDM Aparatur Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan  Kabupaten aceh Selatan; 

c. Menyediakan, meningkatkan sarana dan prasarana Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 

d. Menyimpan, mengelola dan melestarikan arsip dan dokumentasi 

daerah agar dapat digunakan oleh pemerintah, lembaga 

pendidikan dan masyarakat. 

 

 

3. Struktur Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan 

 Berikut struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan: 
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Lampiran              :  Qanun Kabupaten 

AcehSelatan 

 KEPALA DINAS  Nomor dan Tahun :  7/2016 

 
ERDIANSYAH, S.Pd. 

M.Pd 
 

        

    
NIP 19720410 199512 

1 002 
 

        

              
S E K R E TA R I S  

            

           SUHASMI, S.Sos., MM  

           NIP 19671007 198703 1 002   

             
          

                              

 
 KELOMPOK 

JABATAN 
FUNGSIONAL 

     

KASUBBAG UMUM DAN 
KEPEGAWAIAN 

 KASUBBAG  PROGRAM DAN 
KEUANGAN 

      NARTI THAMRIN, SE   KASMAN SALEH, SE 

 

     
NIP 19730128 200112 2 

001 
  NIP 19671004 199003 1 004 

                  

                                

  
KABID PENGEMBANGAN 

KOLEKSI DAN 

PENGOLAHAN BAHAN 
PERPUSTAKAAN 

    KABID PENGELOLAAN 

ARSIP 
 

 KABID PEMBINAAN, 
PENGEMBANGAN DAN 

PENGAWASAN 
         

 
  ULFA FAJRI, S.Pd      ZULKIFLI, SE  

  Hj. YUFARMI, SP 

 
  

NIP.19870902 2001103 2 
001      

NIP 19650622 198802 1 
001 

 
  

NIP 19700104 200701 2 
002 

     
         

 
      

 

   KASI PENGEMBANGAN 
KOLEKSI 

     KASI PENGELOLAAN ARSIP 
IN AKTIF 

   KASI PEMBINAAN 
KEARSIPAN 

         

 
  RATNAWATI, SE      RISMAITA, SE 

 
  HINDUN Y.,SH 

 
  

NIP, 19660209 198603 2 
003      

NIP 19680801 198908 2 
001 

 
  

NIP 19701020 200604 2 
003 

     
         

 
      

 

   
KASI PENGOLAHAN DAN 

PRESERVASI  BAHAN 
PERPUSTAKAAN 

     
KASI AKUISISI DAN 

PENGOLAHAN ARSIP 
STATIS 

   KASI PENGAWASAN 
KEARSIPAN 

         

 
  YUSLIZAR, SIP      NURHAYATI, S.IP  

  ASTI MURNI, A.Md 

 
  

NIP 19790314 200112 1 002  
     

NIP 19681205 199202 2 
002 

 
  

NIP 19670616 200112 2 
001 

    
  =        

 
     

  

   KASI PELAYANAN 
PERPUSTAKAAN 

     KASI PRESERVASI DAN 
LAYANAN ARSIP STATIS 

 
  KASI PEMBINAAN DAN 

PENGEMBANGAN 
PERPUSTAKAAN       

 
 HASNIDAR, S. IP     

AMIRIN, S.Ag  
 NURSYARIFAH, SE 

 
 

NIP 19810302 200112 2 001 
    

NIP 19730705 200212 1 
001 

 
 

NIP 19691231 200701 2 05 

 
  

  
    

   
 

  
  

  

    
U P T D    Tapaktuan,     Juli 2022 

    
              Kepala Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan 
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4. Data Pengunjung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan 

Berikut data pengunjung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan. 

Tahun Jumlah Pengunjung 

2017 7.031 

2018 6.243 

2019 4.421 

2020 3.638 

2021 2.107 

Tabel 4. 1 Jumlah Pengunjung 5 tahun terakhir 

 

5. Daftar Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan 

 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Aceh Selatan 

menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan pengguna, koleksi 

tersebut meliputi: 

No. Kelompok Kelas 

Jumlah 

Judul Eksamplar 

1. 000 – Karya Umum 705 2540 

2. 100 – Filsafat  279 1086 

3. 200 – Agama  1630 6042 

4. 300 – Ilmu-ilmu Sosial 1340 6084 

5. 400 – Bahasa  205 724 

6.  500 – Ilmu-ilmu Murni 363 1062 
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7. 600 – Ilmu-ilmu Terapan 

(Teknologi) 

1416 5908 

8. 700 – Kesenian 209 781 

9. 800 – Kesusasteraan 783 2488 

10. 900 – Geografi dan Sejarah  350 1100 

TOTAL 7.280 27.815 

Tabel 4. 2 Daftar Koleksi Perpustakaan 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a. Relevansi Koleksi 

Sebuah perpustakaan dalam menyediakan koleksi bagi para 

pemustakanya perlu memperhatikan kerelevannya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mahayu Kusumaningtyas dan Lasa juga 

menyebutkan hal yang sama, perpustakaan dikatakan berhasil apabila 

dimanfaatkan oleh pengguna serta tersedianya koleksi yang relevan 

dengan kebutuan pengguna.45 Untuk mengetahui kepuasan pengguna 

terhadap relevansi koleksi maka diberikan pernyataan : “Pendapat saya 

sabagai pengguna terhadap Relevansi koleksi di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan”. Berikut tabel persentase 

jawaban responden: 

 
45 Luthfi Hanif dan Ika Krismayanti, “Relevansi Ketersediaan Koleksi Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas PGRI 

Semarang’’, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Volume 7, Nomor 2, Tahun 2018, diakses pada tanggal 18 

April 2022  dari situs http://ejournal3.undip,ac.id 

 

http://ejournal3.undip,ac.id/
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Tabel 4. 3 persentase jawaban responden 1 

T

a

b

e

l

 

4

.

3

 

P

Persentase jawaban dari pernyataan: Pendapat saya sabagai pengguna 

terhadap Relevansi koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat 5 (8,1%) responden menjawab sangat 

puas, 7 (11,3%) puas, 4 (6,5%) cukup puas, 32 (51,6%) kurang puas, 

dan 14 (22,6%) memberi jawaban tidak puas terhadap relevansi 

koleksi. Dari hasil presentase terlihat bahwa untuk kategori relavan 

banyak pengguna yang kurang puas dengan persentase 51,6%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa koleksi yang tersedia di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan kabupaten Aceh Selatan belum relevan (belum sesuai 

dengan kebutuhan pengguna). 

b. Ragam Jenis Koleksi 

Koleksi perpustakaan harus lengkap dalam arti beragam subjeknya dan 

memadai besarnya agar dapat menunjang tujuan dan program lembaga 

induknya. Koleksi yang harus dimiliki oleh perpustakaan  itu sendiri 

adalah: koleksi tercetak, koleksi non cetak, koleksi bentuk mikro, dan 

SKALA SKOR 

NILAI 

 

FREKUENSI 

JAWABAN 

PERSENTASE 

% 

TOTAL 

SKOR 

Sangat Puas 5 5 8,1% 10 

Puas 4 7 11,3% 28 

Cukup Puas 3 4 6,5% 12 

Kurang 

Puas 

2 32 51,6% 64 

Tidak Puas 1 14 22,6% 14 

Jumlah 62 100% 128 
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koleksi elektronik.46 Untuk mengetahui puas atau tidaknya pengguna 

terhadap ragam jenis koleksi, maka diberi pernyataan : “Pendapat saya 

sebagai pengguna terhadap ragam jenis koleksi yang tersedia di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan.” Berikut tabel 

persentase jawaban responden: 

Tabel 4. 4 persentase jawaban responden 2 

T

a

b

e

l

 

4

.

4

 

P

Persentase jawaban dari pernyaan: Perndapat saya sebagai pengguna 

terhadap ragam jenis koleksi yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat terlihat tingkat kepuasan pengguna 

terhadap ragam jenis koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan adalah 1 orang (1,6%) pengguna menjawab 

sangat puas, 7 (11,3%) menjawab puas, dan 8 (12,9%) lainnya dengan 

jawaban cukup puas, 20 (32,3%) kurang puas dan 26 orang tidak puas 

dengan ragam jenis koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan. Dapat disimpulkan dari 100% jawaban 

 
46 Luthfi Hanif dan Ika Krismayanti, “Relevansi Ketersediaan Koleksi Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa di Perpustakaan Pusat Universitas PGRI 

Semarang’’, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Volume 7, Nomor 2, Tahun 2018, diakses pada tanggal 18 

April 2022  dari situs http://ejournal3.undip,ac.id.   

SKALA SKOR 

NILAI 

 

FREKUENSI 

JAWABAN 

PERSENTASE 

% 

TOTAL 

SKOR 

Sangat Puas 5 1 1,6% 5 

Puas 4 7 11,3% 28 

Cukup Puas 3 8 12,9% 24 

Kurang 

Puas 

2 20 32,3% 40 

Tidak Puas 1 26 41,9% 26 

Jumlah 62 100% 123 

http://ejournal3.undip,ac.id/
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persentase kategori jawaban tidak puas paling tinggi dengan jawaban 

41,9%, artinya banyak yang merasa tidak puas dengan ragam jenis 

koleksi yang disediakan oleh perpustakaan. 

c. Jumlah Koleksi 

Mahayu Kusumaningtyas menyebutkan jumlah koleksi yang lengkap 

dan memadai merupakan salah satu langkah keberhasilan dalam 

sebuah perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi para 

penggunanya. Koleksi perpustakaan diharapkan dapat mencakup 

berbagai bidang ilmu pengetahuan tempat perpustakaan tersebut 

didirikan, hal ini sejalan juga dengan pendapat Lutfi Hanif.47 Untuk 

mengetahui kepuasan pengguna terhadap jumlah koleksi maka diberi 

pernyataan : “Pendapat saya sebagai pengguna terhadap kelengkapan / 

jumlah koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan.” Berikut tabel persentase jawaban responden: 

Tabel 4. 5 persentase jawaban responden 3 

T

a

b

e

l

 

4

.

5

 

P

 
47 Mahayu Kusumaningtyas dan Dian Arya, “Pengaruh Ketersediaan Koleksi 

Perpustakaan Terhadap Tingkat Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Institut Teknologi 

Nasional”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 13, Nomor 3, Tahun 2013, diakses pada tanggal 17 

April 2022  dari situs http://core.ac.uk 

 

SKALA SKOR 

NILAI 

 

FREKUENSI 

JAWABAN 

PERSENTASE 

% 

TOTAL 

SKOR 

Sangat Puas 5 3 4,8% 15 

Puas 4 5 8,1% 20 

Cukup Puas 3 2 3,2% 6 

Kurang 

Puas 

2 29 46,8% 58 

Tidak Puas 1 23 37,1% 23 

Jumlah 62 100% 122 
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Persentase jawaban dari pernyataan: Pendapat saya sebagai pengguna 

terhadap kelengkapan / jumlah koleksi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 62 pengguna (responden), 

3 (4,8%) orang diantaranya sangat puas dengan jumlah koleksi yang 

tersedia di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan, 5 (8,1%) puas, 2 (3,2%) lainnya cukup puas, 29 (46,8%) 

kurang puas, dan 23 (37,1%) orang yang merasa tidak puas. Dari 

persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata pengguna yang 

kurang puas terhadap jumlah koleksi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan dengan jumlah persentase 46,8%.  

d. Kemutakhiran Koleksi 

Lutfi Hanif menyebutkan Koleksi hendaknya mencerminkan 

kemutakhiran, ini berarti bahwa perpustakaan harus mengadakan dan 

memperbaharui bahan pustaka sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan sehingga informasinya tidak ketinggalan zaman (up to 

date). Hal ini sejalan dengan pendapat Mahayu Kusumaningtyas dan 

Lasa juga menyebutkan hal yang sama bahwasanya koleksi yang 

tersedia diperpustakaan saat ini harus sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan saat ini.48 Untuk mengetahui kepuasan pengguna 

terhadap kemutakhiran koleksi, maka diberi pernyataan : “Pendapat 

saya sebagai pengguna terhadap kemutakhiran koleksi Dinas 

 
48 Lasa, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2005) Hal 23. 
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Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan.” Berikut tabel 

persentase jawaban responden: 

Tabel 4. 6 persentase jawaban responden 4 

T

a

b

e

l

 

4

.

6

 

P

ersentase jawaban dari pernyataan: Pendapat saya sebagai pengguna 

terhadap kemutakhiran koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat ada 6 orang (9,7%) menjawab 

sangat puas, 7 puas (11,3%), 3 (4,8%) cukup puas, 12 (19,4%) kurang 

puas, dan 34 (54,8%) tidak puas. Maka dapat disimpulkan bahwa 

jawaban responden dominan kepada pilihan tidak puas terhadap 

kemutakhiran koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan. Hal ini dapat dilihat bahwa skor persen tertinggi ada 

pada kriteria tidak puas dengan angka 54,8%. Artinya tingkat 

kemutakhiran koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan belum memenuhi kriteria kemutakhiran koleksi. 

e. Kualitas Koleksi 

Sebuah perpustakaan hendaknya memenuhi syarat – syarat kualitas 

koleksi, misalnya berkaitan dengan subjek, reputasi pengarang, dan 

SKALA SKOR 

NILAI 

 

FREKUENSI 

JAWABAN 

PERSENTASE 

% 

TOTAL 

SKOR 

Sangat Puas 5 6 9,7% 30 

Puas 4 7 11,3% 28 

Cukup Puas 3 3 4,8% 6 

Kurang 

Puas 

2 12 19,4% 24 

Tidak Puas 1 34 54,8% 34 

Jumlah 62 100% 122 
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reputasi penerbit. Perlu diperhatikan pula fisik bahan informasi seperti 

kertas, pita, lay out, label, warna, sampul, dan lainnya yang terakhir 

yang menjadi pertimbangan adalah koleksi yang dapat menunjang 

keilmuan anggota potensial dan sesuai dengan visi dan misi lembaga 

induknya. Pengguna perpustakaan membutuhkan informasi yang 

bervariasi sesuai dengan kebutuhannya masing – masing.49 Untuk 

mengetahui kepuasan pengguna terhadap kualitas koleksi dieberikan 

pernyataan : “Pendapat saya sebagai  pengguna terhadap kualitas 

koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan.” 

Berikut tabel persentase jawaban responden: 

Tabel 4. 7 persentase jawaban responden 5 

T

a

b

e

l

 

4

.

7

 

P

Persentase jawaban dari pernyataan: Pendapat saya sebagai  pengguna 

terhadap kualitas koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

Menurut hasil persentase tabel tersebut, hanya ada 2 orang (3,2%) 

pengguna dengan jawaban puas dan 7 (11,3%) sangat puas, serta 

 
49 Lasa, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2005) Hal  24. 

SKALA SKOR 

NILAI 

 

FREKUENSI 

JAWABAN 

PERSENTASE 

% 

TOTAL 

SKOR 

Sangat Puas 5 7 11,3% 35 

Puas 4 2 3,2% 8 

Cukup Puas 3 4 6,5% 12 

Kurang 

Puas 

2 19 30,6% 38 

Tidak Puas 1 30 48,4% 30 

Jumlah 62 100% 123 
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cukup puas 4 orang (6,5%), 19 (30,6%) kurang puas, 30 (48,4%) tidak 

puas dengan kualitas koleksi perpustakaan. Sementara hasil presentase 

rata-rata menunjukkan bahwa banyaknya pengguna yang tidak puas 

dengan kualitas koleksi yang disediakan dengan jawaban 48,4%. 

2. Pembahasan 

Kepuasan pengguna merupakan perasaan senang yang timbul 

setelah mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan. Sebagian 

besar pekerjaan pustakawan adalah membangun hubungan baik dengan 

pengguna, karena bisnisnya adalah kepuasan pengguna. dari keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan perpustakaan pada akhirnya akan bermuara pada 

nilai yang akan diberikan oleh pengguna mengenai kepuasan yang 

dirasakan.50 Pemenuhan kebutuhan akan informasi sangat penting untuk 

mempertahankan pengguna perpustakaan, maka dari itu hal yang utama di 

dalam menyelenggarakan perpustakaan adalah mengupayakan agar koleksi 

bahan pustaka lengkap dan dapat berjalan baik-baik.51  

Pada perpustakaan umum seperti daerah Kabupaten/Kota koleksi 

perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Kabupaten/Kota 

untuk mendukung kebijakan pembangunan daerah. Jenis koleksi terdiri 

dari berbagai disiplin ilmu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan 

 
50 Muhammad Abdillah Islamy, dkk. Analisis Tingkat Kepuasan Pemustaka Tentang 

Kualitas layanan Perpustakaan Dengan Menggunakan Metode Libqual+ (Studi deskriptif di 

Perpustakaan Pusat Insitut Teknologi Bandung), Jurnal Edulib, Vol. 1, ed. 75, Juni, 2016, diakses 

pada 09 September 2021 melalui https://ejournal.upi.edu/index.php/edulibinfo/article/view/9042 

 
51 Sutarno NS, Tanggung Jawab Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat 

Informasi, (Jakarta: Panta Rei, 2005), hlm. 1001.  

 

https://ejournal.upi.edu/index.php/edulibinfo/article/view/9042
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mengakomodasi kebutuhan koleksi berdasarkan tingkat umur, pekerjaan 

(profesi), dan kebutuhan khusus, seperti kebutuhan penyandang cacat. 

Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.52 Adapun 

fakta yang juga terjadi di lapangan berdasarkan hasil penelitian penulis 

menggunakan angket dilihat dari ke lima aspek yang termasuk kedalam 

indicator ketersediaan koleksi yaitu, Relevansi Koleksi memiliki kriteria 

kurang puas (51,6%), sedangkan untuk Ragam jenis koleksi banyak 

pengguna yang tidak puas dengan persentase 41,9%, sementara 

kemutakhiran koleksi pengguna yang berpendapat tidak puas dengan 

persentase jawaban 54,8% lebih tinggi dari jawaban lainnya. Untuk jumlah 

koleksi tingkat  pengguna kurang puas dengan jumlah koleksi yang 

tersedia lebih tinggi dari pilihan jawaban lain, yaitu 46,8%. dan hasil 

persentase kualitas koleksi juga terdapat banyak jawaban tidak puas bagi 

pengguna (48,4%). 

Penulis juga melakukan pengamatan terhadap ketersediaan koleksi 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan, 

berdasarkan hasil pengamatan (observasi) yang penulis lakukan 

didapatkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Selatan menyediakan koleksi teretak seperti buku, koran, majalah dan juga 

bulletin, namun koleksi majalah dan bulletin tahun 2021 hingga 2022 tidak 

 
52 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan Provinsi, Kabupaten/Kota, 

Kecamatan, Desa/Kelurahan (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2019), hal 7. 
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tersedia. Selain itu untuk jenis koleksi non cetak, koleksi bentuk mikro, 

dan koleksi bentuk elektronik tidak tersedia di perpustakaan tersebut 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi  di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan jika dilihat 

dari ragam jenis koleksi yang seharusnya tersedia di sebuah perpustakaan  

daerah masih kurang memadai. Sedangkan tingkat kepuasan pengguna 

menurut hasil persentase yaitu sebesar 40% dan dikategorikan Kurang 

Puas. Kategori tersebut sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh 

Mulyadi, dkk dalam Jurnal Agri-SosioEkonomi Unsrat yang penulis 

paparkan pada bab III. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Ketersediaan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan masih kurang memadai. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi penulis yaitu, perpustakaan hanya menyediakan koleksi 

teretak seperti buku, koran, majalah dan juga bulletin, namun koleksi 

majalah dan bulletin tahun 2021 hingga 2022 tidak tersedia. Selain itu 

untuk jenis koleksi non cetak, koleksi bentuk mikro, dan koleksi 

bentuk elektronik tidak tersedia di perpustakaan tersebut. 

2. Adapun tingkat kepuasan pengguna terhadap ketersediaan koleksi di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Selatan 

didapatkan hasil persentase keseluruhan sebesar 40% dan 

dikategorikan Kurang Puas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal berikut: 

1. Pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Aceh Selatan agar 

memperhatikan kembali ketersediaan koleksi untuk pengguna, dengan 

mempertimbangkan relevansi koleksi, ragam jenis koleksi, jumlah, 

kemutakhiran, dan kualitas koleksi perpustakaan.  
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2. Selain dengan memperhatikan profesi masyarakat setempat, dan juga 

kebijakan pemerintah daerah dalam penyediaan koleksi, sebaiknya 

pihak perpustakaan menampung aspirasi atau saran dari pengguna agar 

koleksi yang tersedia sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian baru bagi peneliti 

selanjutnya. 
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Kuesioner Penelitian 

 

TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA TERHADAP KETERSEDIAAN 

KOLEKSI DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KABUPATEN 

ACEH SELATAN 

Nomor Responden : ……………. (diisi oleh peneliti) 

Nama   : ……………. 

*Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

*Pendidikan  : SD / SMP / SMA / Perguruan Tinggi / Umum 

Nomor Hp  : …………….       

       *Coret yang bukan pilihan  

Petunjuk Pengisian. 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban sesuai dengan apa yang 

anda rasakan! 

2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu diantara lima pilihan 

jawaban yaitu: 

SP  : Sangat Puas 

P  : Puas 

CP  : Cukup Puas 

KP  : Kurang Puas 

TP  : Tidak Puas 
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INDIKATOR PERNYATAAN 
SKALA 

SP P CP KP TP 

Relevansi Koleksi 

- Sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

Pendapat saya sabagai 

pengguna terhadap 

Relevansi koleksi di 

Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh 

Selatan 

     

Ragam Jenis Koleksi 

- Koleksi Tercetak 

- Koleksi Noncetak 

- Koleksi bentuk mikro 

- Koleksi elektronik 

Perndapat saya 

sebagai pengguna 

terhadap ragam jenis 

koleksi yang tersedia 

di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh 

Selatan 

     

Jumlah Koleksi 

- Lengkap dan dapat 

memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna 

Pendapat saya sebagai 

pengguna terhadap 

kelengkapan / jumlah 

koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten 

Aceh Selatan 

     

Kemutakhiran Koleksi 

- Memiliki koleksi 

yang up to date 

Pendapat saya sebagai 

pengguna terhadap 

kemutakhiran koleksi 

Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan 
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Kabupaten Aceh 

Selatan 

Kualitas Koleksi 

- Dapat menarik 

perhatian pengguna 

- Dapat menunjang 

keilmuan anggota 

perpustakaan 

Pendapat saya sebagai  

pengguna terhadap 

kualitas koleksi di 

Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh 

Selatan 
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